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ABSTRAK 

Limbah menjadi permasalah lingkungan yang umum terjadi pada masyarakat 

global. Saat ini, peningkatan volume sampah semakin meningkat seiring dengan 

bermunculannya material dan bahan baru pada karakteristik sampah. Berdasarkan 

prinsip reuse atau pemanfaatan kembali sampah, penulis memiliki ketertarikan 

memberikan perlakuan kreatif pada limbah paku berkarat. Tujuan penciptaan ini 

adalah untuk memanfaatkan limbah paku menggunakan teknik Rust-print, untuk 

mendeskripsikan proses penciptaan karya dan untuk menganalisis hasil 

pemanfaatan limbah paku menggunakan Rust-print pada gaun perempuan. Metode 

yang digunakan dalam skripsi penciptaan ini yaitu “Pre-factum, Practice-led 

research”. Metode ini berfokus pada praktik proses penciptaan karya yang ditulis 

secara ilmiah. Terdapat 4 tahapan yang dilakukan penulis menggunakan metode 

tersebut, yaitu tahap persiapan, imajinasi, pengembangan imajinasi, dan tahap 

pengerjaan. Pemanfaat limbah paku menggunakan teknik Rust-print diwujudkan 

kedalam 3 busana gaun Cocktail. Zat pewarna alami yang digunakan yaitu kayu 

Secang, buah Jalawe. Kedua warna tersebut dapat menciptakan warna yang stabil 

dan menerima reaksi karat dengan baik sehingga menghasilkan motif karat yang 

terlihat jelas. Selain itu, warna tersebut memberikan kesan keakraban dan nyaman 

pada busana. Tiga busana yang dihasilkan memiliki prinsip keseimbangan dan 

proporsi yang sama. Karakteristik pada ketiga busana tersebut terletak pada hasil 

motif dari paku yang berbeda, siluet gaun dan variasi dibagian pinggang. Hasil 

karya ini menciptakan produk eco-fashion karena menggunakan bahan dan teknik 

yang ramah lingkungan dan melalui teknik Rust-print yang turut memperpanjang 

siklus hidup paku berkarat menjadi lebih produktif walaupun sudah tidak terpakai.  

 

Kata Kunci:  Limbah paku, Rust-print, Gaun Cocktail 
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Art and Design Education. Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

ABSTRACT 

Waste is a common environmental problem in global society. At present, the 

increase in the volume of waste is increasing along with the emergence of new 

materials and materials for the characteristics of waste. Based on the principle of 

reuse or reuse of waste, the author has an interest in giving creative treatment to 

rusty nail waste. The purpose of this creation is to utilize waste nails using the Rust-

print technique, to describe the process of creating works and to analyze the results 

of utilizing waste nails using Rust-print on women's dresses. The method used in 

this creation thesis is "Pre-factum, Practice-led research". This method focuses on 

the practice of creating scientifically written works. There are 4 stages carried out 

by the author using this method, namely the preparation stage, imagination, 

imagination development, and the working stage. Utilizing nail waste using the 

Rust-print technique is manifested into 3 cocktail dresses. The natural dyes used 

are Secang wood, Jalawe fruit. Both of these colors can create a stable color and 

receive a good rust reaction so as to produce a clearly visible rust pattern. In 

addition, these colors give the impression of familiarity and comfort in clothing. 

The three clothes produced have the same principles of balance and proportion. 

The characteristics of the three dresses lie in the results of the different nail motifs, 

dress silhouettes and variations on the waist. The results of this work create eco-

fashion products because they use materials and techniques that are 

environmentally friendly and through the Rust-print technique which also extends 

the life cycle of rusty nails to make them more productive even though they are no 

longer used. 
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